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Abstract. MSMEs have a significant positive impact on economic growth in Indonesia. 

However, MSMEs are faced with various challenges such as an increasingly uncertain global 

economic environment and a lack of human resources who have the knowledge and skills to 

develop businesses and to face existing challenges. This study aims to determine the 

description of resilience owned by MSME actors in Bandung City. Using quantitative 

methods to analyze data from 112 micro and small business actors in the fashion and culinary 

fields in Bandung City. Data collection uses the CD-RISC measuring instrument from 

Manzano and Ayala (2013) which consists of 23 items with validity results r_hitung > 

r_tabel of 0.1857 and reliability of 0.916. This study found that MSMEs in Bandung City 

have a high resilience of 71 (63%). 
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Abstrak. Abstrak. UMKM memberikan dampak positif yang siginifikan terhadap 

pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Namun UMKM dihadapi berbagai tantangan 

seperti lingkungan ekonomi global yang semakin tidak menentu dan kurangnya sumber daya 

manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan usaha 

maupun untuk menghadapi tantangan yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran mengenai resilience yang dimiliki oleh pelaku UMKM di Kota Bandung. 

Menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis data dari 112 pelaku usaha mikro dan 

kecil pada bidang fesyen dan kuliner di Kota Bandung. Pengumpulan data menggunakan 

alat ukur CD-RISC dari Manzano dan Ayala (2013) yang terdiri dari 23 item dengan hasil 

validitas r_hitung > r_tabel sebesar 0.1857 dan reliabilitas sebesar 0.916. Studi ini 

mendapatkan hasil bahwa pelaku UMKM di Kota Bandung memiliki resilience yang tinggi 

yaitu sebesar 71 (63%).   

Kata Kunci: Resilience, Pelaku  UMKM 
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A. Pendahuluan  

Pada saat ini, UMKM memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi global, 

penciptaan lapangan kerja, pemberdayaan individu, pengentasan kemiskinan dan mengatasi 

pengangguran, terutama di negara-negara berkembang (Alshebami, 2023). UMKM formal 

menyumbang hingga 40% pendapatan nasional (PDB) di negara-negara berkembang (World Bank, 

2022). Sebagai negara berkembang, Indonesia tercatat ada sekitar 62 juta UMKM, sebesar 98,75% 

atau 61,5 juta adalah usaha mikro. (WEF, 2021).  

Di Indonesia, pelaku UMKM menjadi garda terdepan yang dapat bertahan dan menjadi solusi 

dalam menghadapi masalah ekonomi terbukti dari pengalaman selama masa-masa sulit sebelumnya, 

seperti masa pandemi Covid-19 (ITS Media Centre, 2022). Adapun penelitian yang dilakukan oleh 

Anggraeni et al. (2013) dan Halim (2020) mengungkapkan bahwa masih terdapat permasalahan 

mendasar yang dihadapi oleh para pelaku usaha kecil antara lain adalah kurangnya sumber daya 

manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan usahanya dan masalah 

permodalan. Permasalahan lain yang dihadapi oleh UMKM yaitu menghadapi lingkungan ekonomi 

global yang semakin tidak menentu (IMF, 2023). Menurut keterangan Menteri Keuangan Indonesia 

Sri Mulyani, terdapat sinyal ekonomi dunia yang akan gulita pada 2023. Hal ini akan mempengaruhi 

pelaku ekonomi yaitu salah satunya termasuk usaha mikro dan kecil (Republika, 2023). 

Untuk mengatasi permasalahan yang sedang dan akan dihadapi, UMKM harus melakukan 

adaptasi. Dalam prosesnya terdapat pelaku UMKM yang mampu bertahan dan gagal karena tidak 

mampu menghadapi perubahan yang terjadi. Kemampuan bertahan dalam konteks bisnis diartikan 

sebagai kemampuan perusahaan untuk mengubah situasi yang dapat membahayakan kelangsungan 

hidup perusahaan (Republika, 2023). Menurut Manzano dan Ayala (2013), resilience merupakan 

proses adaptasi dinamis yang memungkinkan pengusaha untuk tetap fokus pada tujuan mereka 

terlepas dari kesulitan pasar dan ekonomi, serta kondisi lain yang dapat mengganggu bisnis.  

Adapun dimensi yang terdapat dalam resilience, dimensi hardiness pada pelaku UMKM dapat 

memainkan peran krusial dalam membantu mereka mengatasi hambatan, kegagalan, atau perubahan 

yang mungkin terjadi dalam lingkungan bisnis karena merupakan kemampuan individu untuk 

menggabungkan tindakan dan penetapan tujuan, komitmen dan pengambilan keputusan dalam 

menghadapi tantangan dan situasi yang penuh tekanan. Pelaku UMKM yang tangguh aktif terlibat 

dalam usaha mereka. Mereka siap menghadapi tantangan dan sangat berdedikasi terhadap tujuan. 

Pelaku UMKM yang resilience akan terbuka untuk gagasan baru dan inovasi. Pelaku UMKM yang 

memiliki resourcefulness dapat tetap relevan dan kompetitif di pasar dengan memanfaatkan sumber 

daya yang ada dengan cara yang kreatif. Pelaku UMKM yang optimism melihat kesulitan sebagai 

kesempatan untuk berkembang dan belajar. Bahkan dalam situasi sulit, mereka cenderung optimis 

(Manzano & Ayala, 2013). Resilience diyakini sebagai komponen penting dari kesuksesan wirausaha 

(Savlovschi & Robu, 2011).  

Dalam berbagai disiplin ilmu (Hillmann & Guenther, 2021), resilience secara umum telah 

digunakan untuk menggambarkan organisasi, kelompok, atau individu yang mampu bereaksi dan 

pulih dari stres atau gangguan dengan tidak terlalu berdampak pada stabilitas dan fungsi 

(Linnenluecke, 2017; Raetze et al., 2021). Dalam lingkup ekonomi, resilience melibatkan kemampuan 

untuk menyerap dan mencegah risiko dengan terus menata ulang dan beradaptasi dengan kondisi yang 

berubah (Ferreira et al, 2021). Resilience merupakan konsep multifaset yang dapat diterapkan pada 

berbagai bidang, masing-masing dengan definisi dan praktiknya yang khas. Hal ini mencakup konteks 

individu, komunitas, ekonomi, dan ruang publik, yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan mengurangi kerentanan terhadap kesulitan (Ferreira et al, 2021). 

Pada konteks kewirausahaan terdapat kemampuan lain yang secara struktural mirip dengan 

resilience seperti flexibility, agility, dan robustness. Namun ketiga hal ini hanya diperlukan untuk 

menghadapi masalah dan perubahan sehari-hari. Sedangkan resilience dinilai sebagai faktor penentu 

keberhasilan dalam menghadapi ancaman yang tidak terduga dan untuk mengatasi perubahan krisis 

(Nsereko, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Duchek (2018) menujukkan bahwa pelaku usaha sering kali 

berada di situasi yang tidak familiar yang mengancam keberlangsungan bisnis dan membuat mereka 

berada di bawah tekanan besar dalam jangka panjang, yang merupakan penyebab utama dari masalah 

psikologis. Sehingga resilience dapat menjadi solusi yang menghasilkan emosi positif dan 

mengembangkan kemampuan bertahan terhadap perasaan negatif seperti kemarahan, kecemasan, 

https://doi.org/10.29313/bcsps.v5i1.17457
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215381198331


Bandung Conference Series: Psychology Science   https://doi.org/10.29313/bcsps.v5i1.17457 

 

Vol. 5 No. 1 (2025), Hal: 841-846   ISSN: 2828-2191 

 

ketakutan, dan kesedihan (Fredrickson et al., 2003). Khususnya dalam menghadapi kesulitan, 

resilience menunjukkan peran regulasi yang baik (Yulita, 2020), yang dapat mencegah, mengurangi, 

atau mengatasi dampak buruk dari kesulitan (Ayala & Manzano, 2011, 2014).  

Penelitian ini berfokus pada pelaku UMKM di kota Bandung. Kota Bandung berada di posisi 

ketiga untuk jumlah UMKM terbanyak di Indonesia, yaitu sebanyak 10.181 UMKM yang terdiri dari 

berbagai jenis  UMKM. Adapun jumlah UMKM terbanyak di Kota Bandung yaitu berada pada jenis 

UMKM kuliner sekitar 4,164 dan UMKM fesyen sekitar 1,628 (Golali, 2024). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut: “Bagaimana resilience pada pelaku UMKM di Kota Bandung?”. 

 

B. Metode 

Peneliti menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku 

UMKM di Kota Bandung dengan kriteria pelaku usaha mikro dan kecil pada bidang fesyen dan kuliner 

di Kota Bandung. Sampel yang digunakan yaitu 112 pelaku usaha mikro dan kecil pada bidang fesyen 

dan kuliner di Kota Bandung.  

Pengambilan sampel yang digunakan adalah Non-probability sampling dengan teknik 

convenience sampling. Teknik ini dipilih karena pengambilan sampel ditentukan secara kebetulan 

yang sesuai dengan karakteristik tertentu. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara online. 

Pengumpulan data menggunakan alat ukur CD-RISC terdiri dari 23 item dari Manzano dan Ayala 

(2013). 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Adapun karakteristik responden penelitian digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai 

responden berdasarkan jenis usaha, bidang usaha dan lama usaha. 

 

 Tabel. 1 Jenis Usaha 

 

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa perbandingan antara jenis usaha mikro dan kecil 

adalah 48,2 % dengan 51,8% dengan total jenis usaha mikro adalah 54 sementara jenis usaha kecil 

adalah 58. 

Tabel.  2 Bidang Usaha 

 

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa perbandingan antara bidang usaha fesyen dan 

kuliner adalah 42% dengan 58% dengan total bidang usaha fesyen adalah 47 sementara bidang usaha 

kuliner adalah 65. Dengan demikian responden terbanyak dalam penelitian ini adalah bidang usaha 

kuliner. 

Jenis Usaha F P 

Mikro 54 48.2% 

Kecil 58 51.8% 

Total 112 100% 

Bidang Usaha F P 

Fesyen 47 42% 

Kuliner 55 58% 

Total 112 100% 
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Tabel.  3 Lama Usaha 

Lama Menjalani Usaha F P 

<1 tahun 15 13.4% 

2-3 tahun 54 48.2% 

3-4 tahun 26 23.2% 

>4 tahun 17 15% 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 112 responden diketahui bahwa sebanyak 15 (13.4%) 

pelaku usaha yang telah menjalankan usahanya selama <1 tahun.  Adapun sebanyak 54 (48.2%) 

pelaku usaha yang telah menjalankan usahanya selama 2-3 tahun. Sebanyak 26 (23.2%) pelaku usaha 

telah menjalankan usahanya selama 3-4 tahun dan sebanyak 17 (15%) pelaku usaha telah menjalankan 

usahanya selama >4 tahun.  

Dapat diketahui bahwa dari 112 responden pelaku UMKM Kota Bandung memiliki resilience 

yang tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan hasil skor kategori tinggi sebesar 63% dengan jumlah 71 

responden. Dapat dilihat pada tabel. 4 

Tabel.  4 Kategorisasi Resilience 

 

 

Hal ini berarti pelaku usaha percaya bahwa mereka dapat memberikan efek penguatan, lebih 

mampu beradaptasi terhadap perubahan, dapat menggunakan keberhasilan di masa lalu untuk 

menghadapi tantangan saat ini, dan menggunakan emosi positif untuk pulih dari pengalaman 

emosional negatif (Tugade & Fredrickson, 2004). Menurut Cooper et al. (2004), pelaku usaha yang 

memiliki resilience dapat menunjukkan toleransi yang tinggi terhadap ambiguitas, dapat beradaptasi, 

terbuka pada perubahan, memiliki sifat tangguh yang berasal dari kesediaan mereka untuk bekerja 

keras dalam mencapai tujuan serta menunjukkan tekad yang kuat dalam usaha untuk meraih 

kesuksesan, terutama ketika menghadapi tantangan besar.  

Resilience yang dimiliki oleh pelaku usaha dapat menjadi faktor yang dapat melindungi dari 

ancaman yang ditimbulkan oleh tantangan dan perubahan yang terjadi dalam lingkup bisnis (Chen & 

Yang, 2009). Sehingga pelaku usaha akan dapat beradaptasi dan mencari jalan keluar dari 

permasalahan yang dihadapinya (Farradinna et al., 2019).  

Tabel.  5 Kategorisasi Aspek Resilience 

 

Rendah Tinggi 
F %       F % 

Hardiness 
47 42% 65 58% 

Resourcefulness 
40 36% 72  64% 

Optimism 

43    38%      69     62% 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar pelaku usaha berada pada kategori tinggi 

disemua aspek. Hal ini menyiratkan bahwa pelaku UMKM di Kota Bandung mengintegrasikan 

perilaku penetapan tujuan, komitmen, dan pengambilan keputusan ketika mereka terlibat dalam 

peristiwa tak terduga atau situasi ketidakpastian, frustrasi, dan juga kemunduran. Juga menunjukkan 

No  Kategori  Frekuensi Presentase 

1 Rendah  41 37% 

2 Tinggi  71 63% 
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bahwa pelaku UMKM adalah individu yang memiliki keterampilan yang memungkinkan mereka 

untuk menangani situasi yang tidak menguntungkan, mampu untuk mencapai tujuan mereka, dan 

merasa bahwa memiliki kendali atas hidup mereka. Dengan kata lain, pelaku usaha yang resilience 

percaya pada kapasitas pribadi mereka untuk mengendalikan peristiwa dan mempengaruhi hasil dari 

situasi di mana mereka terlibat di dalamnya (Manzano & Ayala, 2013). Hal ini merujuk pada sikap 

positif para pelaku UMKM dalam menghadapi situasi yang tidak menguntungkan dan kejadian-

kejadian berisiko. Pelaku usaha yang resilience adalah mereka yang optimis, bekerja untuk 

memperbaiki situasi lebih dari sekadar melakukan apa yang diharapkan, dan tahu bagaimana 

mengendalikan perasaan yang tidak mengenakkan (Manzano & Ayala, 2013). 

Sejalan dengan hasil pra-survei dengan melakukan wawancara kepada pelaku usaha kecil di 

Bandung pada bidang fesyen yang usahanya sudah berjalan sekitar 3 tahun mengatakan bahwa ketika 

pasca pandemi Covid-19, usahanya sempat tersendat. Namun pelaku usaha mendapatkan dukungan 

dari partner kerja dan berfokus pada visi misi awal usaha untuk tetap menjalankan bisnisnya serta 

melakukan inovasi untuk dapat tetap bertahan pada situasi sulit. 

 

D. Kesimpulan 

Secara keseluruhan pelaku UMKM pada bidang kuliner dan fesyen di Kota Bandung memiliki 

resilience yang tinggi. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu pada ukuran sampel yang hanya 112 

responden dikarenakan menggunakan rumus Lemeshow sehingga belum dapat mewakili jumlah 

populasi yang dipilih. Adapun keterbatasan lainnya, resilience adalah konsep multidimensi dan 

mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti faktor biologis, demografis, atau kontekstual.  

Penelitian selanjutnya dapat berfokus pada peningkatan ukuran sampel dan mengumpulkan 

sampel dari berbagai wilayah. Selanjutnya dapat mencari penanda biologis, demografis, atau 

kontekstual yang dapat meningkatkan atau menurunkan resilience. 
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